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Perkembangan kognitif, khususnya kemampuan berpikir logis, merupakan aspek 
penting yang mendukung kemampuan anak untuk memecahkan masalah dan 
memahami dunia sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan media 
pembelajaran berbasis alam yang dirancang untuk menstimulasi kemampuan 
berpikir logis anak usia 4-6 tahun. Metode yang digunakan adalah Research & 
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Instrumen penelitian mencakup angket validasi dari 
pakar materi, media, dan pengguna, dengan subjek penelitian adalah anak usia 4-6 
tahun. Data dianalisis menggunakan teknik persentase untuk menentukan tingkat 
kelayakan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan dari pakar materi 
mencapai 87%, pakar media 80,6%, dan pakar pengguna 100%. Uji coba pada 
kelompok kecil mencapai 87%, sementara uji coba kelompok besar mencapai 
81,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa media ini sangat layak digunakan untuk 
menstimulasi kemampuan berpikir logis anak. Implikasi dari hasil ini adalah 
pentingnya pemanfaatan pembelajaran berbasis alam dalam pendidikan anak usia 
dini. 
 
Abstract 
 
Cognitive development, especially logical thinking skills, is an important aspect 
that supports children's ability to solve problems and understand the world around 
them. This study aims to create nature-based learning media designed to stimulate 
children's logical thinking skills aged 4-6 years. The method used is Research & 
Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). The research instrument includes a validation 
questionnaire from material, media, and user experts, with the research subjects 
being children aged 4-6 years. Data were analyzed using percentage techniques 
to determine the level of media feasibility. The results showed that the feasibility 
of material experts reached 87%, media experts 80.6%, and user experts 100%. 
Small group trials reached 87%, while large group trials reached 81.5%. These 
results indicate that this media is very feasible to be used to stimulate children's 
logical thinking skills. The implication of these results is the importance of utilizing 
nature-based learning in early childhood education.   
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1. PENDAHULUAN 
Aspek pengembangan kognitif pada anak usia dini memiliki karakteristik mampu berpikir logis, kritis, 

memberi argument, menyelesaikan masalah, dan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat (Novitasari, 2018). Salah 
satu bentuk berpikir yang menggunakan logika untuk menalar dan menyelesaikan masalah adalah kemampuan 
berpikir logis (Monika et al., 2023). Aspek ini penting untuk membangun dasar berpikir yang membantu anak 
memahami konsep lebih kompleks di masa depan. Dalam penelitian Kurniasari (2017), berpikir dan bernalar secara 
logis adalah faktor penentu keberhasilan sebuah tindakan, terutama dalam membuat keputusan. Kemampuan ini 
tentu sangat diperlukan oleh setiap individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Berpikir logis memungkinkan 
anak mengembangkan rasa ingin tahu, menunjukkan kreativitas, belajar menyelesaikan masalah, mengenali benda 
dan lingkungan sekitar, mengatasi tantangan dalam keseharian, serta menjadikan anak berperan sebagai penyelidik 
cilik yang mengasah panca inderanya. (Dista, 2019). Berdasarkan teori kognitif Piaget, ketika anak memasuki usia 
4-6 tahun, maka dia sedang berada pada tahap pra-operasional (Yusuf & Sugandhi, 2011). Pada fase ini, anak 
seharusnya sudah memiliki ketrampilan membedakan benda, mengklasifikasikan, memahami pola, kemampuan 
berpikir, serta keterkaitan sebab-akibat.  

Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya dalam 
hal berpikir logis, masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 
dua lembaga PAUD di wilayah Malang, ditemukan bahwa banyak anak belum mampu menyusun benda 
berdasarkan ukuran, mengalami kesulitan dalam memahami hubungan sebab-akibat, serta belum dapat 
mengelompokkan benda sesuai fungsi. Guru juga menyampaikan bahwa sebagian besar anak mengalami hambatan 
dalam menyelesaikan masalah sederhana dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian Wilanda dan Zulminiati (2022) 
membuktikan bahwa pendekatan eksplorasi lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan 
kemampuan logis anak usia dini. Kurniasari et al. (2018) menegaskan bahwa penggunaan media alam sekitar 
memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan berpikir logis anak. Media dari lingkungan sekitar seperti batu, 
daun, atau biji-bijian memungkinkan anak untuk belajar secara konkret melalui aktivitas menyusun, 
mengelompokkan, dan mengurutkan benda sesuai dengan ciri-ciri nyata. Temuan-temuan tersebut menekankan 
pentingnya inovasi media pembelajaran yang berbasis eksplorasi lingkungan agar anak dapat belajar berpikir logis 
secara aktif, menyenangkan, dan bermakna sesuai tahap perkembangannya.  

Pembelajaran di dalam kelas menggunakan meja dan kursi merupakan praktik umum yang sering 
diterapkan di taman kanak-kanak. Padahal, kegiatan belajar bisa dilaksanakan di berbagai lokasi, termasuk di luar 
kelas atau di alam terbuka. Alam dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran sekaligus tempat melaksanakan 
proses belajar mengajar (Wulansari & Sugito, 2016). Alam memiliki banyak pengetahuan, sebagai pendidik 
sesungguhnya, sebagai model pembelajaran, dan sebagai tempat bermain sekaligus belajar. Konsep pendidikan 
alam menurut Rousseau yang mengatakan bahwa anak sebaiknya dibiarkan bertumbuh dan berkembang sendiri 
menurut alamnya, karena hanya alamlah yang paling tepat menjadi pendidik (Nursusanti et al., 2022). Lebih lanjut, 
sebagian besar pembelajaran di PAUD yang diobservasi masih didominasi oleh penggunaan media komersial. 
Meskipun media tersebut memiliki keunggulan, biayanya sering kali cukup tinggi dan kurang memberikan 
pengalaman yang langsung berhubungan dengan lingkungan sekitar anak. Hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan bahwa penggunaan media belajar berbasis alam masih jarang diterapkan, padahal lingkungan alam 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran yang lebih bermakna dan terjangkau (Wulansari & Sugito, 
2016). Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih terjangkau dan kontekstual dengan kehidupan 
sehari-hari anak, seperti media pembelajaran berbasis alam. Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang 
berlimpah, yang seharusnya bisa dimanfaatkan sebagai sarana belajar yang terjangkau, mudah dijangkau, dan 
menarik bagi anak-anak. Pemanfaatan bahan-bahan alam dalam aktivitas pembelajaran dapat mendukung 
perkembangan serta minat anak untuk belajar di sekolah (Rahma et al., 2024). Alam menyediakan berbagai bahan 
pembelajaran yang autentik dan bermanfaat, seperti batu, daun, air, dan tanah, yang dapat digunakan untuk 
mendukung perkembangan kognitif, termasuk kemampuan berpikir logis anak. 

Pembelajaran yang dilaksanakan di TK sesekali memanfaatkan alam sebagai sarana pembelajaran, namun 
belum dilakukan secara maksimal. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di beberapa lembaga PAUD 
menunjukkan bahwa pendidik masih kesulitan dalam memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar, 
khususnya dalam pembelajaran luar kelas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya referensi dan panduan praktis yang 
tersedia bagi guru. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Rahma et al., (2024) yang menemukan bahwa pendidik 
cenderung lebih memilih menggunakan media pembelajaran siap pakai seperti Lembar Kerja Anak (LKA) 
dibandingkan memanfaatkan bahan alam sekitar sebagai media belajar. Selain itu, minimnya media belajar yang 
konkret dan menarik juga menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis alam. Oleh karena itu, 
diperlukan solusi berupa buku edukatif yang dapat dijadikan referensi pembelajaran baik di sekolah maupun di 
rumah, untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir logis anak melalui eksplorasi alam.  

Peneliti juga melakukan kunjungan ke salah satu Toko Buku Gramedia di kota Malang untuk melihat 
berbagai buku edukatif yang tersedia bagi anak-anak. Di Gramedia, peneliti menemukan berbagai buku edukatif 
seperti “Ensiklopedia Junior”, buku “Ilmuan Cilik”, dan buku “Kenapa Ya?” yang memberikan pengetahuan kepada 
anak dalam bentuk cerita dan gambar menarik. Meskipun buku-buku tersebut memberikan informasi yang 
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bermanfaat, namun buku-buku ini lebih bersifat informatif dengan pendekatan kognitif yang teoretis, belum 
sepenuhnya memberikan pengalaman nyata bagi anak dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis melalui 
cerita dan aktivitas terstruktur yang disertai pertanyaan pemantik. Seperti yang dijelaskan Rahma et al., (2024), 
media pembelajaran yang melibatkan anak secara aktif melalui bahan konkret dari lingkungan sekitar dapat 
meningkatkan antusiasme belajar, melatih fokus, serta mendorong keterlibatan anak dalam proses berpikir dan 
pemecahan masalah. 

Selain melakukan observasi di TK dan kunjungan ke Toko Buku, peneliti juga melakukan wawancara pada 
salah satu orang tua yang memiliki anak berusia 4 tahun. Berdasarkan wawancara, diperoleh bahwa anak tersebut 
memiliki keingintahuan yang tinggi dan aktif dalam kesehariannya. Setiap kali menjelang tidur selalu meminta 
dibacakan buku, baik itu cerita maupun dongeng. Selain menikmati cerita, anak juga sering bertanya dan 
berinteraksi aktif dengan isi bacaan, menunjukkan minat yang besar dalam belajar. Kondisi ini mendukung 
terciptanya buku edukatif yang tidak hanya memberikan cerita menarik, tetapi juga dilengkapi dengan aktivitas 
untuk menyalurkan keaktifan dan rasa ingin tahu anak. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti terdorong untuk melaksanakan penelitian dan pengembangan yang 
judul “Pengembangan Lily the Explorer Book untuk Menstimulasi Kemampuan Berpikir Logis Anak Usia 4-6 Tahun.” 
Buku ini tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga menyediakan rangkaian kegiatan eksplorasi alam serta 
percobaan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Buku ini dirancang untuk mengajak anak aktif 
berpartisipasi dalam petualangan, menggunakan bahan-bahan sederhana untuk melakukan percobaan yang 
membantu anak menyelesaikan teka-teki logika, mengurutkan, mengelompokkan, dan memahami hubungan 
sebab-akibat dalam berbagai situasi nyata. Buku ini bisa menjadi media interaktif dan praktis yang mendukung 
pendidik dan orang tua dalam menstimulasi kemampuan berpikir logis anak melalui pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermakna, baik di sekolah maupun di rumah. 

Urgensi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan media pembelajaran yang mampu 
menstimulasi kemampuan berpikir logis anak usia dini melalui pendekatan yang interaktif dan aplikatif. Pada 
penelitian Rahma et al. (2024) membahas mengenai pengembangan buku panduan pemanfaatan bahan alam untuk 
menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun. Namun, fokusnya lebih pada panduan bagi guru di 
sekolah, sementara penelitian ini mengembangkan media yang fleksibel dan dapat digunakan oleh orang tua di 
rumah. Penelitian lain oleh Ali et al. (2023) mengenai eksplorasi lingkungan dalam pembelajaran anak di PAUD lebih 
mengedepankan metode eksplorasi kualitatif. Berbeda dengan penelitian ini yang menggabungkan kegiatan 
eksplorasi alam dengan tantangan logis melalui pengelompokan, pengurutan, dan pemahaman sebab-akibat. 
Sementara itu, Nuraeni (2022) menekankan pada eksperimen sains untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis, 
namun buku Lily the Explorer memperluas cakupan dengan mengintegrasikan eksperimen sederhana yang berbasis 
alam, sehingga anak dapat belajar secara holistik dari lingkungan alam sekitar sambil menyelesaikan tantangan 
logika. Penelitian ini memberikan solusi inovatif yang lebih interaktif dan menarik bagi anak usia dini. 

 
2. METODE 

Pengembangan media pembelajaran Lily the Explorer menggunakan model pengembangan ADDIE, pada 
model pengembangan mempunyai 5 tahapan yaitu analyze (analisis), design (perancangan), development 
(pengembangan), implementation (implementasi), evaluation (evaluasi) (Waruwu, 2024). Model ADDIE dipilih karena 
keunggulannya dalam menyusun tahapan yang sistematis dan terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 
berfokus pada pengembangan media pembelajaran berbasis alam yang dirancang untuk menstimulasi kemampuan 
berpikir logis anak usia dini, baik di sekolah maupun di rumah. Pendekatan ADDIE juga memungkinkan evaluasi 
yang komprehensif di setiap tahapan, sehingga hasil pengembangan media lebih efektif dan terjamin. Hal tersebut 
tercermin pada Gambar 1.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
 

 
 

Gambar 1. Model ADDIE 

Analyze 

Implement Evaluate 
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Design 
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1) Analyze (Analisis), dilakukan melalui wawancara dengan guru di TK Dharmawanita Persatuan 9 Curungrejo, 

TK PGRI 2 Kepanjen, serta wawancara dengan orang tua yang memiliki anak usia dini untuk mengetahui kebutuhan 
media pembelajaran yang sesuai. Observasi juga dilakukan di kedua TK dan Toko Buku Gramedia untuk melihat 
tren buku edukatif. 2) Design (Perancangan), peneliti merancang buku Lily the Explorer dengan 25 aktivitas berbasis 
alam yang melibatkan pengelompokan, pengurutan, dan pemahaman hubungan sebab-akibat. 3) Development 
(Pengembangan), prototipe buku divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pengguna untuk menilai kesesuaian, 
efisiensi, dan kemenarikan media. 4) Implementation (Implementasi), uji coba dilakukan pada kelompok kecil dan 
besar di kedua TK untuk menguji keefisienan media pembelajaran. 5) Evaluation (Evaluasi), dilakukan secara 
menyeluruh berdasarkan masukan, kritik, dan saran dari para ahli serta hasil uji coba lapangan, yang kemudian 
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
diperoleh melalui kritik, saran, dan tanggapan dari ahli materi, ahli media, dan ahli pengguna yang digunakan untuk 
memperbaiki media. Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui angket validasi menggunakan skala Likert untuk 
penilaian oleh ahli dan skala Guttman untuk penilaian pengguna. Data ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
kesesuaian, keefisienan, dan kemenarikan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi yang mencakup tiga aspek utama: 
kesesuaian, keefisienan, dan kemenarikan. Kesesuaian diukur dari kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, 
keakuratan informasi, dan relevansi aktivitas dengan kemampuan berpikir logis anak. Keefisienan meliputi efisiensi 
waktu penggunaan media serta kemudahan penerapan kegiatan di sekolah maupun di rumah. Kemenarikan 
mencakup daya tarik visual, penggunaan bahasa yang sesuai untuk anak usia dini, dan tingkat keterlibatan anak 
dalam aktivitas. Untuk memastikan kelayakan produk, instrumen ini divalidasi oleh para ahli dan diuji pada 
kelompok kecil dan besar di lapangan. Pengujian reliabilitas tidak dilakukan, karena penelitian ini berfokus pada 
tahap pengembangan dan validasi produk, bukan pada pengukuran konsistensi atau efektivitas jangka panjang. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif, di mana data 
validasi dari setiap ahli dihitung dengan rumus berikut ini. 

 

𝑉𝑎ℎ =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

 
Hasil analisis dihitung dalam bentuk persentase dan dikategorikan sesuai dengan kriteria kelayakan, yakni pada 
Tabel 1.  
 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan 
Skor Rata-rata (%) Kategori 

0% - 25% Tidak Layak 
26% - 50%  Kurang Layak 
51% - 75% Layak 

76% - 100% Sangat Layak 
Sumber: (Yuliana, 2018) 
 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analyze  

Penelitian buku Lily the Explorer diawali tahap analisis dengan cara observasi dan wawancara di TK 
Dharmawanita Persatuan 9 Curungrejo dan TK PGRI 2 Kepanjen. Selain itu peneliti juga melakukan observasi di 
Gramedia dan wawancara pada salah satu orang tua yang memiliki anak usia dini dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data mengenai tren dan kebutuhan terkait produk atau buku serupa di pasaran, sehingga dapat 
digunakan sebagai referensi dalam pengembangan produk yang lebih sesuai dan menarik bagi target pengguna. 
Hasil observasi dan wawancara di dua TK, yaitu TK Dharmawanita Persatuan 9 Curungrejo dan TK PGRI 2 
Kepanjen, menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berbasis alam telah dilakukan, penerapannya masih 
terbatas karena kurangnya panduan dan referensi yang praktis. Sehingga memerlukan media pembelajaran yang 
dapat memberikan kesempatan anak untuk terlibat dalam eksplorasi alam yang lebih mendalam. Selain itu, 
kemampuan berpikir logis anak, terutama dalam pemahaman sebab-akibat dan pemecahan masalah, belum 
terstimulasi dengan baik. Penelitian Wilanda dan Zulminiati (2022) membuktikan bahwa pendekatan eksplorasi 
lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan logis anak usia dini. Kurniasari 
et al. (2018) menegaskan bahwa penggunaan media alam sekitar memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan 
berpikir logis anak. Media dari lingkungan sekitar seperti batu, daun, atau biji-bijian memungkinkan anak untuk 
belajar secara konkret melalui aktivitas menyusun, mengelompokkan, dan mengurutkan benda sesuai dengan ciri-
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ciri nyata. Temuan-temuan tersebut menekankan pentingnya inovasi media pembelajaran yang berbasis eksplorasi 
lingkungan agar anak dapat belajar berpikir logis secara aktif, menyenangkan, dan bermakna sesuai tahap 
perkembangannya.    

Berdasarkan observasi di Gramedia Basuki Rahmat Kota Malang, peneliti tertarik dengan buku seperti 
Ensiklopedia Junior, Ilmuan Cilik, dan Kenapa Ya? yang menyajikan informasi ilmiah secara menarik dan interaktif, 
memicu rasa ingin tahu anak-anak. Namun, peneliti merasa bahwa buku yang lebih aplikatif dan berfokus pada 
pengembangan kemampuan berpikir logis masih diperlukan, terutama yang mengajak anak-anak aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan eksplorasi dan eksperimen yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Seperti yang dijelaskan 
Rahma et al., (2024), media pembelajaran yang melibatkan anak secara aktif melalui bahan konkret dari lingkungan 
sekitar dapat meningkatkan antusiasme belajar, melatih fokus, serta mendorong keterlibatan anak dalam proses 
berpikir dan pemecahan masalah. 

Hasil wawancara dengan salah satu orang tua, Ibu T.N., juga memperkuat pentingnya media edukatif yang 
menarik bagi anak. Beliau menyampaikan bahwa anaknya yang berusia 4 tahun memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dan sering meminta dibacakan buku. Ia berharap adanya buku yang tidak hanya menghibur, tetapi juga dapat 
menstimulasi aktivitas anak secara edukatif, mengalihkan perhatian dari penggunaan gadget, serta melibatkan anak 
dalam aktivitas yang sesuai dengan minat dan usia perkembangannya. Pernyataan tersebut tersampaikan dalam 
wawancara sebagai berikut. 

 
…Anak saya itu rasa ingin tahunya tinggi banget! Dia suka nanya ini-itu dan hampir tiap malam minta dibacain 
buku, baik cerita ataupun dongeng… 
… Saya berharap bukunya nggak cuma menarik secara cerita, tapi juga ada aktivitas yang bisa bikin dia sibuk, 
jadi dia bisa belajar sambil bermain. Apalagi anak saya itu aktif banget …  
 

Oleh karena itu, media pembelajaran Lily the Explorer dikembangkan sebagai media yang berpusat pada anak, 
menyediakan berbagai kegiatan eksplorasi yang menarik dan menyenangkan, serta memungkinkan pendidik atau 
orang tua untuk memberikan bimbingan yang terstruktur dalam melaksanakan kegiatan tersebut, sehingga anak 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis secara lebih baik. 

 
Design  

Tahap kedua merupakan tahap desain produk, peneliti merancang konsep konten buku yang akan 
dikembangkan serta merancang instrumen kuesioner untuk para pakar. Pada tahap ini peneliti menggunakan 
aplikasi canva premium untuk mendesain ilustrasi dari buku. Desain ini mencakup pemilihan warna, font, serta 
gambar yang menarik dan relevan untuk anak usia dini, sehingga buku ini mampu memberikan daya tarik visual 
yang sesuai dengan target audiens. Gambar 2 merupakan hasil perancangan media pembelajaran Lily the Explorer. 
 

 
Gambar 2. Cover Buku Lily the Explorer 

 
Gambar di atas merupakan tampilan desain cover depan dan belakang buku Lily the Explorer. Cover depan 

menampilkan karakter utama, Lily, seorang anak yang penuh semangat dan memiliki keingintahuan yang tinggi, 
sedang berada di tengah petualangan alam. Ilustrasi penuh warna dengan latar belakang alam seperti pepohonan 
dan langit cerah memperkuat tema eksplorasi. Sementara itu, cover belakang menyertakan ringkasan singkat 
mengenai buku, dilengkapi dengan beberapa ikon yang menggambarkan aktivitas petualangan alam. Tampilan ini 
diharapkan dapat menarik perhatian anak-anak dan memberikan kesan awal yang positif tentang isi buku yang 
mengajak anak untuk belajar melalui eksplorasi. 

 
Development 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan dari perancangan pengembangan media pembelajaran melalui buku 
Lily the Explorer. Berikut ini merupakan hasil dari pengembangan produk buku Lily the Explorer yang telah disusun 
tersedia pada link google drive: https://drive.google.com/file/d/1qK0gwxPHZslIu2SyCsVDapWT3xB-

https://drive.google.com/file/d/1qK0gwxPHZslIu2SyCsVDapWT3xB-48My/view?usp=drive_link
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48My/view?usp=drive_link . Setelah rancangan desain buku Lily the Explorer telah diciptakan, peneliti melakukan 
proses mencetak desain menggunakan kertas art paper 150 gsm dengan sampul hardcover dan dijilid dengan 
laminasi glossy. Selanjutnya akan divalidasi oleh oleh para pakar materi, pakar media dan pakar pengguna dari 
beberapa aspek yaitu, kesesuaian, keefisienan, dan kemenarikan. Validator diberikan angket untuk mengevaluasi 
produk yang telah peneliti buat dan memberikan ulasan berupa kritik dan saran untuk produk Lily the Explorer. 
Berikut hasil dari validasi para pakar.  

 
Tabel 2. Hasil Kelayakan Produk oleh Para Pakar 

No Validator Presentase Kategori Keterangan 
1 Pakar Materi 87% Sangat Layak Layak di uji cobakan dengan revisi 
2 Pakar Media 80,6% Sangat Layak Layak di uji cobakan dengan revisi 
3 Pakar Pengguna 100% Sangat Layak Layak di uji cobakan dengan revisi 

 
Berdasarkan Tabel 2, buku Lily the Explorer telah melalui tahapan validasi oleh para pakar dengan hasil yang 

memuaskan berdasarkan aspek kesesuaian, keefisienan, dan kemenarikan. Hasil validasi dari pakar materi 
menunjukkan persentase kelayakan sebesar 87%, hasil validasi pakar media mencapai 80,6%, dan hasil validasi 
pakar pengguna sebesar 100%. Dari tahap validasi dapat disimpulkan produk buku Lily the Explorer memenuhi 
kriteria “Sangat Layak”. Sesuai dengan kriteria kelayakan menurut Yuliana (2018) yang menyatakan bahwa, produk 
yang dikembangkan berada pada kategori 76%-100% dinilai sangat layak untuk digunakan. 

Perbaikan buku Lily the Explorer dilakukan berdasarkan saran dari pakar materi, media, dan pengguna. Pakar 
materi menilai bahwa buku Lily the Explorer memiliki konsep menarik, menyerupai ensiklopedia, namun tetap 
disesuaikan dengan bahasa yang lebih sederhana untuk anak usia dini. Pakar materi menyarankan pengurangan 
jumlah tulisan per halaman serta pemisahan lembar cerita dan aktivitas. Pakar media merekomendasikan 
penambahan panduan penggunaan buku, durasi aktivitas, stiker apresiasi, dan kode QR untuk mengunduh sertifikat 
secara online. Menurut pakar pengguna buku ini membuat anak-anak penasaran dan ingin segera mempraktikkan 
eksperimen yang ada di dalamnya serta menyarankan agar aktivitas eksperimen lebih cocok untuk pembelajaran 
klasikal. 

Melalui tahapan validasi, para validator memberikan komentar serta saran berdasarkan aspek kesesuaian, 
keefisienan, dan kemenarikan supaya produk sesuai dengan tujuan dari media pembelajaran yang baik. Menurut 
Miftah & Rokhman (2022), media pembelajaran itu harus memenuhi kualitas efisien dan menarik. Efisiensi berarti 
memanfaatkan waktu, tempat, dan biaya secara optimal, menggunakan bahan yang murah namun tetap mencapai 
berbagai tujuan pembelajaran. Sementara kemenarikan bertujuan untuk memotivasi anak agar belajar dengan 
menyenangkan dan mendorong anak untuk terus belajar lebih jauh. Arsyad (2020) menambahkan media 
pembelajaran harus memenuhi aspek kesesuaian berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai anak. Media 
juga harus mendukung materi pelajaran, memastikan isinya selaras dengan konsep yang diajarkan. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa buku Lily the Explorer sesuai, efisien dan menarik dalam menstimulasi kemampuan 
berpikir logis anak usia dini. 

 
Implementation 

Pada tahap implementasi buku Lily the Explorer, peneliti secara langsung melakukan uji coba penggunaan 
buku dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Uji coba ini terbagi dalam dua tahap, yaitu uji coba pada kelompok 
kecil dan kelompok besar, yang dilaksanakan di dua TK, yaitu TK Dharmawanita Persatuan 9 Curungrejo dan TK 
PGRI 2 Kepanjen. Dalam proses tersebut, pendidik berperan untuk menilai respons serta partisipasi anak-anak 
dalam penerapan buku sebagai media belajar. Pendidik juga mengamati anak-anak dalam merespons kegiatan yang 
ada di dalam buku, serta melihat buku ini dapat mudah diterapkan untuk merangsang kemampuan berpikir logis 
anak melalui eksplorasi serta eksperimen sederhana. Hasil pengamatan pendidik digunakan sebagai bahan evaluasi 
terhadap buku, baik dari segi daya tarik bagi anak-anak maupun kemudahan pelaksanaannya. Berikut adalah hasil 
uji coba produk pada kelompok kecil dan kelompok besar.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil dan Besar 

No Validator Presentase Kategori 
1 Kelompok Kecil 87% Sangat Layak 
2 Kelompok Besar 81,5% Sangat Layak 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji coba menunjukkan bahwa kelompok kecil memperoleh persentase kelayakan 

sebesar 87%, yang dikategorikan "Sangat Layak". Sementara itu, uji coba pada kelompok besar memperoleh 
persentase kelayakan sebesar 81,5%, yang masuk dalam kategori "Sangat Layak". Hasil ini menunjukkan bahwa 
produk yang diuji sangat layak digunakan, baik pada kelompok kecil maupun besar. Konsep buku Lily the Explorer 
diwujudkan melalui aktivitas bermain yang dirancang untuk merangsang kemampuan berpikir logis. Setiap 
petualangan dan tantangan di dalam buku memberi kesempatan kepada anak-anak untuk belajar sambil bermain, 

https://drive.google.com/file/d/1qK0gwxPHZslIu2SyCsVDapWT3xB-48My/view?usp=drive_link
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tanpa disadari, anak sedang mengasah keterampilan berpikir, mengamati, serta memecahkan masalah. Dengan 
pendekatan ini, anak-anak merasa lebih bahagia dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, karena anak 
dapat belajar melalui kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan dunianya. Pendekatan belajar sambil 
bermain adalah metode yang sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam proses belajar (Putri 
& Mustakimah, 2024).  

Buku ini membantu pendidik memilih aktivitas yang menarik dan sesuai dengan perkembangan anak usia 
dini. Sebagai contoh, dalam kegiatan “Balon Mengembang Tanpa Ditiup,” pendidik bisa mengajak anak-anak untuk 
melihat fenomena balon bisa mengembang sendiri dengan menggunakan bahan seperti cuka dan baking soda. 
Anak-anak akan diajak untuk memperhatikan perubahan yang terjadi dan memahami bahwa ada sesuatu yang 
menyebabkan balon mengembang tanpa harus ditiup. Buku Lily the Explorer memberikan petunjuk sederhana, 
bahan yang mudah untuk didapat, dan petunjuk langkah yang jelas untuk dimengerti untuk membantu pendidik 
menjalankan aktivitas ini.       

Penggunaan buku Lily the Explorer memungkinkan anak belajar sambil bermain, mengamati, bertanya, serta 
menemukan jawabannya sendiri melalui eksplorasi langsung. Pendidik juga terbantu dalam menjaga keselarasan 
antara aktivitas dengan tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Maghfiroh & 
Suryana (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran harus mencapai beberapa tujuan, yaitu: a) 
Memudahkan proses belajar mengajar di kelas; b) Meningkatkan efisiensi pembelajaran; c) Menjaga relevansi 
materi dengan tujuan pembelajaran; serta d) Membantu anak berkonsentrasi selama proses belajar. Sejalan dengan 
pendapat Rupnidah & Suryana (2022) yang mengatakan bahwa, media pembelajaran merupakan penunjang proses 
atau aktivitas mengajar supaya materi yang dibahas dapat dimengerti oleh anak didik dengan baik serta 
mempermudah pendidik dalam penyampaian materi pembelajaran. Di dalam buku Lily the Explorer, terdapat cerita 
dan aktivitas yang dirancang untuk merangsang pola pikir anak. Misalnya, ada pertanyaan-pertanyaan pemantik 
yang mendorong anak untuk berpikir lebih dalam, serta tantangan-tantangan seru seperti mengelompokkan benda, 
membedakan ukuran besar-kecil, bahkan memahami hubungan sebab-akibat. Aktivitas-aktivitas ini bisa dilakukan 
anak dengan mengikuti petunjuk dari buku, baik melalui pertanyaan yang tercantum di buku maupun kegiatan 
langsung yang memerlukan eksplorasi.  

Aktivitas dalam buku ini mengajarkan kemampuan berpikir logis dengan cara interaktif dan menyenangkan 
seperti melakukan eksperimen, yang penting dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. Sesuai 
dengan pendapat Puspita (2020), metode eksperimen efektif meningkatkan kognitif, motivasi, dan minat anak usia 
dini melalui percobaan sederhana. Nurhayati et al. (2023) menambahkan, pengembangan kognitif bertujuan agar 
anak mampu mengeksplorasi lingkungan melalui panca indera. pendekatan yang menggabungkan bermain dan 
belajar, anak bisa berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas eksploratif yang menumbuhkan rasa ingin tahu anak, 
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Pendidikan anak usia dini menggunakan model pembelajaran yang 
dilakukan sambil bermain bertujuan agar pembelajaran selalu menyenangkan dan bermakna (Syam et al., 2024). 
Oleh sebab itu, buku ini memberikan penekanan pada aspek berpikir logis, seperti mengelompokkan daun dan batu 
berdasarkan bentuk atau warna, membandingkan ukuran objek, serta memahami hubungan sebab-akibat melalui 
kegiatan eksplorasi alam. Pada aspek perkembangan kognitif, anak diharapkan mampu berpikir logis, kritis, memberi 
alasan, memecahkan masalah, dan menemukan hubungan sebab-akibat (Novitasari, 2018). Aktivitas-aktivitas ini 
dirancang untuk melatih anak dalam mengamati, menganalisis, dan membuat kesimpulan sederhana, sehingga 
mampu mengembangkan keterampilan berpikir logis yang penting bagi perkembangan kognitif. Kemampuan 
berpikir logis mencakup aspek-aspek seperti mengelompokkan, mengurutkan, membandingkan, serta memahami 
sebab-akibat (Purnamasari & Yusma, 2021).  

Buku Lily the Explorer dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran berbasis alam, yang mendorong anak 
untuk belajar melalui interaksi langsung dengan alam. Contoh kegiatan dalam buku ini mencakup eksplorasi seperti 
“Mencari Harta Karun di Taman,” yang mengajak anak untuk mencari benda-benda alam seperti daun, bunga, 
ranting, dan batu di taman. Ada juga aktivitas “Detektif Sampah,” yang membantu anak mengenali lingkungan dan 
belajar membedakan sampah organik dan anorganik. Selain itu, buku ini menyertakan eksperimen yang 
mengajarkan fenomena alam, seperti “Gunung Api Meletus,” anak dapat menciptakan letusan gunung berapi mini 
untuk memahami proses letusan. Kegiatan lain termasuk membuat pelangi, membuat salju, dan hujan buatan, yang 
menawarkan pengalaman belajar menyenangkan sekaligus edukatif bagi anak usia dini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, hal tersebut memenuhi teori pembelajaran berbasis alam menurut 
Wulansari & Sugito (2016) yang memiliki tiga prinsip utama, yaitu: 1) Belajar tentang alam, mempelajari konsep-
konsep yang berkaitan dengan alam menjadi materi utama; 2) Belajar menggunakan alam, yaitu memanfaatkan 
sumber daya alam sebagai media untuk mengajar; 3) Belajar bersama alam, yang menjadikan alam sebagai ruang 
atau tempat untuk proses belajar. Hal ini menegaskan bahwa anak yang belajar menggunakan alam sebagai sumber 
belajar akan lebih mudah memahami konsep berpikir logis melalui eksplorasi. Sesuai dengan pendapat Pristikasari 
et al. (2020), menyampaikan bahwa pembelajaran berbasis alam untuk anak usia dini mencakup proses berpikir 
ilmiah, anak-anak dapat belajar memahami fenomena, merespons pertanyaan, serta mencari informasi yang 
membantunya menarik kesimpulan dengan memahami sebab-akibat yang dipelajari dari lingkungan. Oleh sebab 
itu, buku Lily the Explorer sangat mendukung pendidikan untuk anak usia dini karena memberikan kesempatan anak 
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berinteraksi dengan lingkungan dan mengembangkan keterampilan berpikir melalui pengalaman langsung. Sesuai 
dengan salah satu esensi dari tujuan pendidikan anak usia dini adalah membantu anak memahami dan beradaptasi 
secara kreatif dengan lingkungannya (Septiani, 2016). 

 
Evaluation 

Pada tahap ini dilakukan penilaian secara komprehensif terhadap penerapan buku Lily the Explorer dalam 
menstimulasi kemampuan berpikir logis anak. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana buku dapat 
diimplementasikan secara baik di kelas. Lembar observasi digunakan untuk mengevaluasi keterlibatan anak-anak 
dalam kegiatan, mengikuti instruksi, menjawab pertanyaan serta kemudahan buku digunakan oleh pendidik dan 
anak-anak. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk melihat apakah buku telah memenuhi kebutuhan pembelajaran 
yang diharapkan. 

Buku Lily the Explorer sebagai media pembelajaran edukatif yang dirancang secara kreatif untuk 
mendukung perkembangan kemampuan berpikir logis anak usia dini. Dari segi kognitif, buku ini menekankan pada 
kemampuan berpikir logis melalui aktivitas seperti mengelompokkan, membandingkan ukuran, serta memahami 
hubungan sebab-akibat. Aspek afektif terlihat dari cara buku ini memotivasi anak untuk belajar dan membangkitkan 
rasa ingin tahu melalui cerita dan tantangan yang seru. Sementara itu, aspek psikomotorik dicapai dengan mengajak 
anak melakukan aktivitas fisik seperti berjalan-jalan di alam, menggambar temuan, dan melakukan eksperimen 
sederhana, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyeluruh. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Chandraputra et al. (2013) yang mengemukakan bahwa, buku edukatif merupakan buku yang bersifat 
mendidik dan mencakup aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian dan teori yang telah dibahas menguatkan bahwa Buku Lily the Explorer 
merupakan media pembelajaran berbasis alam yang sesuai, menarik, dan efisien dalam menstimulasi kemampuan 
berpikir logis anak usia dini. Buku ini bukan hanya memikat perhatian anak-anak, namun juga memberikan 
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, baik melalui cerita petualangan maupun eksperimen 
sederhana yang menghubungkan anak dengan lingkungan alam sekitar. Oleh karena itu, buku Lily the Explorer dapat 
dijadikan media pembelajaran yang relevan dan bermanfaat baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.  

 
4. KESIMPULAN  

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah produk berupa buku Lily the 
Explorer melalui pembelajaran berbasis alam untuk menstimulasi kemampuan berpikir logis anak usia 4-6 tahun. 
Berdasarkan hasil validasi pakar materi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 87%, hasil validasi pakar media 
mencapai 80,6%, dan hasil validasi pakar pengguna sebesar 100%. Selain itu, hasil uji coba lapangan kelompok kecil 
menunjukan persentase sebesar 87% dan uji coba kelompok besar mencapai 81,5%.  Dari tahap validasi dan uji 
coba lapangan tersebut dapat disimpulkan produk buku Lily the Explorer sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan berpikir logis anak usia 4-6 tahun.  
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